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ABSTRAK

Penyakit Jantung koroner (PJK) adalah salah satu contoh dari Penyakit Tidak Menular yang menempati posisi tertinggi
kematian di dunia. Secara umum, wanita dengan PJK memiliki hasil yang lebih buruk daripada pria ketika tidak ada
penyesuaian yang dibuat untuk karakteristik dan komorbiditas lain. Faktor risiko utama PJK diantaranya adalah
dislipidemia. Dislipidemia merupakan suatu kondisi dimana abnormalitas kadar lipid di dalam darah,diantaranya
peningkatan kadar kolesterol Low Density Lipoprotein (LDL), dan kadar trigliserida, serta penurunan kadar High
Density Lipoprotein (HDL). Peningkatan pengetahuan serta pemahaman mengenai lemak bagi kesehatan tubuh,
diharapkan mampu membentuk pola pikir bahwa keberadaan lemak memiliki peran sangat penting dalam menjaga
komposisi tubuh, tidak hanya hal yang merugikan tubuh. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa vitamin dan mineral
yang membutuhkan lemak sebagai alat transportasinya. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan
edukasi dan meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya lemak bagi kesehatan pada residen di Lembaga
Pemasyarakatan Wanita Kota Malang, khususnya residen rehabilitasi. Pengabdian dilakukan dengan memberikan
penyuluhan mengenai fakta dan mitos lemak, peran lemak dalam komposisi tubuh manusia. Pada kegiatan
pengabdian ini juga diberikan flyer materi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan ini dapat
membuka wawasan dan meningkatkan pengetahuan para residen di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kota Malang
tentang pentingnya lemak bagi kesehatan. Oleh karena itu, penyuluhan yang kontinu diperlukan untuk peningkatan
pengetahuan secara berkelanjutan. Penyuluhan dapat dilakukan melalui media yang telah ada seperti flyer dan poster
edukasi.
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PENDAHULUAN

Data dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Penyakit Tidak Menular
(PTM), seperti penyakit jantung, stroke, kanker, diabetes, dan penyakit paru-paru kronis,
bertanggung jawab atas 74% dari semua kematian di dunia. Setiap tahun, lebih dari 15 juta orang
meninggal karena PTM, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah?. Di Asia, PTM
juga merupakan penyebab utama kematian. Di Asia Tenggara, prevalensi PTM meningkat secara
signifikan karena faktor risiko seperti penggunaan tembakau, diet tidak sehat, kurangnya
aktivitas fisik, dan konsumsi alkohol yang berlebihan. Misalnya, di Indonesia, PTM seperti
penyakit kardiovaskular dan diabetes merupakan kontributor utama terhadap beban kesehatan
nasional?.

Di Indonesia, prevalensi PTM cukup tinggi. Data dari Kementerian Kesehatan
menunjukkan bahwa penyakit jantung, stroke, dan diabetes menjadi penyebab utama kematian
di negara ini. Provinsi Jawa Timur, sebagai salah satu provinsi terbesar di Indonesia, juga
mencatat angka prevalensi PTM yang tinggi, dengan penyakit jantung dan diabetes sebagai
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masalah kesehatan utama. Di kota Malang, bagian dari Provinsi Jawa Timur, prevalensi PTM juga
meningkat. Ini sejalan dengan tren nasional®*.

Penyakit Jantung koroner (PJK) adalah salah satu contoh dari PTM yang menempati
posisi tertinggi kematian di dunia. Secara umum, wanita dengan PJK memiliki hasil yang lebih
buruk daripada pria ketika tidak ada penyesuaian yang dibuat untuk karakteristik dan
komorbiditas. Salah satu faktor risiko PJK adalah dislipidemia, yaitu suatu kondisi dimana
abnormalitas kadar lipid di dalam darah, diantaranya peningkatan kadar kolesterol Low Density
Lipoprotein (LDL) dan kadar trigliserida, serta penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL)>®.

Lemak yang tinggi di dalam tubuh juga merupakan faktor yang secara tidak langsung
mengakibatkan penyakit Diabetes Melitus (DM). Penyakit DM juga merupakan faktor risiko
utama terjadinya penyakit kardiovaskular. Jika melihat kadar HDL pada pasien DM maka
didapatkan hasil yang lebih rendah daripada LDL, oleh karena itu pada pasien DM yang obesitas
sering dianjurkan untuk meningkatkan aktivitas, penurunan berat badan, dan mengurangi
asupan alkohol supaya menaikkan kadar HDL kembali”.

Penilaian status gizi seperti obesitas dapat diketahui melalui pengukuran komposisi
tubuh. Obesitas dapat digunakan sebagai deteksi dini faktor risiko terjadinya Noncommunicable
diseases (NCD) seperti diabetes mellitus, penyakit kardiovaskuler, dan juga kanker 2.

Lemak yang tinggi di dalam tubuh juga merupakan faktor yang secara tidak langsung
mengakibatkan penyakit Diabetes Mellitus (DM). Kadar HDL pada pasien DM lebih rendah
dibandingkan LDL, oleh karena itu pada pasien DM yang obesitas sering dianjurkan untuk
meningkatkan aktivitas, penurunan berat badan, dan mengurangi asupan karbohidrat®.

Pola makan keseharian yang biasa diterapkan seseorang menjadi sesuatu yang sangat
vital dalam hal penjagaan kesehatan manusia. Banyak orang yang mengalami keluhan kesehatan
baik ringan maupun berat, dikarenakan pola makan yang salah. Banyak pula orang yang mampu
merasakan nikmat sehat dalam jangka waktu yang lama karena didukung dengan pola makan
yang baik dan benar.

Gaya hidup yang konon dibilang modern saat ini, menghadirkan suatu permasalahan
yaitu pola makan. Sedentary life style, membuat orang jatuh dalam kondisi obesitas. jika
dibiarkan, maka seiring berjalannya waktu akan beresiko terhadap penyakit degeneratif seperti
diabetes, penyakit jantung, tekanan darah tinggi dan kanker?®.

Peningkatan pengetahuan serta pemahaman mengenai lemak bagi kesehatan tubuh,
diharapkan mampu membentuk pola pikir bahwa keberadaan lemak memiliki peran sangat
penting dalam menjaga komposisi tubuh, tidak hanya hal yang merugikan tubuh. Hal tersebut
dikarenakan ada beberapa vitamin dan mineral yang membutuhkan lemak sebagai alat
transportasinya. Edukasi sebagai salah satu bentuk peningkatan pengetahuan telah
menunjukkan hasil yang baik pada beberapa tema, salah satunya adalah mengenai Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada rumah tangga di Kabupaten Lampung, dimana terjadi
peningkatan pengetahuan bagi ibu-ibu peserta edukasi tentang PHBS pada rumah tangga®’.

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan IIA Kota Malang merupakan salah satu mitra
pengabdian yang mengadakan penyuluhan secara rutin dan berkala sebagai bentuk peningkatan
pemahaman kesehatan. Program yang sudah dilakukan selama di Lembaga Pemasyarakatan
adalah olahraga, refreshing dengan berbagai bentuk, serta penyuluhan kesehatan rutin. Oleh
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karena itu, dengan memanfaatkan kerjasama yang sudah terjalin tersebut, pada kegiatan ini
akan dilakukan edukasi dan peningkatan pengetahuan residen tentang fakta dan mitos lemak
bagi kesehatan.

METODE

Sasaran kegiatan ini adalah residen rehabilitasi di Lembaga pemasyarakatan Perempuan
IIA Kota Malang. Pemilihan residen rehabilitasi sebagai sasaran berdasarkan pertimbangan
bahwa responden memiliki usia yang bervariasi, dimana pengetahuan tentang lemak harus
diberikan pada berbagai rentang usia. Selain itu, diharapkan dengan pengetahuan yang baik
tentang lemak maka akan muncul kepedulian terhadap kesehatan pribadi terutama mengenal
lebih jauh tentang lemak sehingga mampu mengurangi angka PTM serta mempromosikan gaya
hidup sehat untuk lingkungan sekitarnya.

Metode pelatihan dan penyuluhan dengan bentuk pemaparan materi, diskusi akan
digunakan sebagai upaya peningkatan pengetahuan, pemahaman residen rehabilitasi tentang
manfaat lemak dalam kesehatan, serta komposisi tubuh. Metode ini membutuhkan slide
presentasi dari pengabdi.

Kegiatan ini mencakup: 1) pengukuran pengetahuan residen rehabilitasi; 2) penyuluhan;
3) pemberian flyer; Pengukuran pengetahuan residen rehabilitasi di Lembaga pemasyarakatan
Perempuan lIA Kota Malang dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukannya
penyuluhan, sekaligus sebagai bentuk evaluasi dari kegiatan pemberian materi sebelumnya.
Peserta akan diminta untuk menjelaskan serta merefleksikan diri setelah mengikuti kegiatan ini.

Pengukuran ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran pengetahuan residen
rehabilitasi tentang lemak. Hasil pengukuran sebelum penyuluhan digunakan untuk menyusun
materi penyuluhan. Sedangkan hasil pengukuran setelah penyuluhan digunakan untuk
membandingkan perubahan gambaran pengetahuan yang terjadi. Pengukuran pengetahuan
dilakukan dengan cara wawancara dengan alat bantu kuesioner. Kegiatan penyuluhan diberikan
kepada responden. Penyuluhan yang diberikan mencakup: mitos dan fakta lemak, pentingnya
lemak bagi kesehatan serta pengenalan komposisi tubuh. Pemberian flyer tersebut bertujuan
agar responden dapat mengetahui terkait mitos dan fakta mengenai lemak, mengetahui contoh
lemak yang baik dan tidak, bahkan mengetahui bahwa ada beberapa vitamin yang proses
transportasinya membutuhkan lemak.

Evaluasi penyuluhan pada kegiatan pengabdian ini tentang gambaran pengetahuan
mengenai lemak. Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada residen
rehabilitasi di Lembaga pemasyarakatan Perempuan IIA Kota Malang, yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan materi penyuluhan yang akan diberikan. Hasil dari evaluasi ini
berupa nilai skor tiap responden, yang dikelola melalui google form. Evaluasi proses dilakukan
dengan melihat tanggapan responden melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ataupun
umpan balik yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan 10
pertanyaan post-test kepada responden, yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama yang
telah diberikan pada pre-test. Skor nilai post-test dibandingkan dengan skor nilai pre-test.
Apabila nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan yang diberikan
berhasil meningkatkan pengetahuan residen rehabilitasi. Evaluasi ini dilakukan pada saat
dilakukannya penyuluhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 4 Mei 2023. Kegiatan pengabdian ini
diikuti oleh residen rehabilitasi di Lembaga pemasyarakatan Perempuan IIA Kota Malang
sebanyak 30 orang. Kegiatan pengabdian ini mencakup: kegiatan pengukuran pengetahuan,
penyuluhan, pemberian flyer. Salah satu halaman flyer di tampilkan pada gambar berikut:

MITOS DAN APA ITU HDL
FAKTA DAN LDL?
LEMAK High Density Lipoprotein

(HDL)

Apakah semua Tentu kita sudah ki

jenis lemak pada tidak asing dengan
subul)pasy istilah di bawah ini:

berbahaya? P."

& High Density

Yuk, kita bahas!
Lipoprotein (HDL)

“kolesterol baik” S ;
Low Density Lipoprotein

& Low Density
Lipoprotein (LDL)
“kolesterol jahat”

Gambar 1. Tampilan flyer materi

Salah satu gambaran pengetahuan setelah pemberian penyuluhan ditampilkan dengan
gambar berikut.

Lemak sebagai sumber energi
29 / 30 cormrect responses

+ Setuju 29 (96.7%)

Tidak setuju 1(3.3%)

Gambar 2. Hasil jawaban responden sebagai gambaran pengetahuan setelah
penyuluhan.

Evaluasi kegiatan pengabdian ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
penyuluhan, sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan pre test terlebih dahulu dengan
menggunakan kuesioner. Selanjutnya pengabdi memberikan materi mengenai lemak dan
komposisi tubuh. Setelah penyuluhan selesai, diberikan post test dengan menggunakan
kuesioner yang sama. Berdasarkan data hasil pengamatan pre test, diketahui bahwa sekitar
66,7% peserta kurang paham mengenai lemak. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai
hasil pengamatan meningkat. Responden yang paham menjadi 96,7%. Selain pre test dan post
test, penyuluh juga mengadakan tanya jawab dan diskusi, yang mendapatkan tanggapan yang
baik dari Responden.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Dari hasil grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah mendapatkan penyuluhan
mengenai fakta dan mitos lemak, responden lebih memahami mengenai lemak, yakni lemak
sebagai sumber energi, lemak terdiri dari beberapa mascam antara lain, TG, HDL dan LDL, serta
memahami jenis makanan apa saja yang menjadi sumber lemak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengabdian tersebut, penyuluhan peningkatan pengetahuan
kesehatan tentang lemak perlu diadakan secara berkelanjutan agar pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya lemak bagi kesehatan dapat meningkat. Diharapkan dengan
meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat lemak akan memperbaiki pola hidup
atau meminimalkan terjadinya penyakit yang terkait dengan lemak.
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